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Abstrak

Media sosial seperti Twitter, Facebook, dan Instagram merupakan media komunikasi terpopuler di
masyarakat pada saat ini. Twitter seringkali digunakaan oleh penggunanya untuk mengungkapkan emosi
mengenai suatu hal, baik positif atau negatif. Pembelajaran sekolah merupakan salah satu hal yang terdampak
dari pandemi COVID-19, para pelajar dituntut untuk melakukan pembelajaran secara daring. Pernyataan
Mendikbud Republik Indonesia mengenai keberlanjutan pembelajaran daring di awal tahun 2021 memperoleh
komentar positif dan negatif dari masyarakat Indonesia. Komentar tersebut sulit dipilah untuk mendapatkan
term atau kata hasil dari komentar positif atau negatif karena penggunaan ragam bahasa dalam media sosial
diantaranya tidak formal, menggunakan simbol, singkatan, bahasa asing, dan bahasa daerah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk melakukan pengklasifikasian terhadap sentimen positif, negatif, dan netral terhadap data uji
(tweet terkait pembelajaran daring), serta mengetahui akurasi model klasifikasi dengan menggunakan metode
Deep Learning. Tahapan penelitian ini terdiri dari pengambilan data mentah (crawling), pre-processing data,
klasifikasi dengan metode Deep Learning, dan evaluasi Cross Validation dengan menggunakan fools
RapidMiner. Hasil percobaan pada penelitian menunjukan bahwa metode terbaik pada data tweet adalah
metode Deep Learning yaitu dengan akurasi sebesar 100%, ketika dibandingkan dengan metode Naive Bayes
yang memiliki akurasi sebesar 99%, dan k-NN yang memiliki akurasi sebesar 82%. Diketahui juga bahwa
sebanyak 73% komentar positif, 14% komentar negatif, dan 13% komentar netral.

Kata Kunci : analisis sentimen, twitter, belajar daring, covid-19, deep learning

Abstract

Social media such as Twitter, Facebook, and Instagram are the most popular communication media in society
today. Twitter is often used by its users to express emotions about something, either positive or negative. School
learning is one of the things affected by the COVID-19 pandemic, students are required to do online learning.
The statement by the Minister of Education and Culture of the Republic of Indonesia regarding the
sustainability of online learning in early 2021 received positive and negative comments from the Indonesian
people. These comments are difficult to sort out to get terms or words resulting from positive or negative
comments because the use of various languages in social media includes informal, using symbols,
abbreviations, foreign languages, and regional languages. The purpose of this study is to classify positive,
negative, and neutral sentiments on test data (tweets related to online learning), and determine the accuracy
of the classification model using the Deep Learning method. The stages of this research consist of retrieval of
raw data (crawling), pre-processing of data, classification using the Deep Learning method, and evaluation
of Cross Validation using RapidMiner tools. The experimental results in this study show that the best method
Jor tweeting data is the Deep Learning method with an accuracy of 100%, when compared to the Naive Bayes
method which has an accuracy of 99%, and k-NN which has an accuracy of 82%. It is also known that as many
as 73% of positive comments, 14% of negative comments, and 13% of neutral comments.

Keywords: sentiment analysis, twitter, online learning, covid-19, deep learning

I. PENDAHULUAN Indonesia sendiri tercatat 927 ribu kasus dengan 25

Epidemi COVID-19 berawal dari Wuhan pada ribu meninggal yang d'iakiba.t kan oleh COVID-19 [1].
Desember 2019, dalam beberapa bulan kemudian S.eluruh kehldupgn.dl bumi terganggu, Penycbaran
dinyatakan ole}; WHO scbagai pandemi global. virus COVID-19 ini pada awalnya sangat berdampak

Sampai Januari 2021, dari WHO tercatat 96 juta kasus bagi dunia ekonomi yang mulai lesu, dan akhirnya

. . . . kini berdampak juga dirasakan oleh dunia
lebih dengan 2 juta yang meninggal, sedangakan di pendidikan. Kebijakan pemerintah untuk
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memberlakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar) maka proses pembelajaran di sekolah dan
perguruan tinggi ditutup.

Kebijakan yang sudah diambil oleh banyak negara
dan termasuk Indonesia juga dengan meliburkan
seluruh  aktivitas pendidikan, dan membuat
pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan
alternatif untuk proses pendidikan bagi pelajar yang
sekarang tidak bisa  melaksanakan  proses
pembelajaran [2]. Konsekuensi dari penutupan
Lembaga Pendidikan secara fisik dan mengganti
dengan belajar di rumah sebagaimana kebijakan
pemerintah adalah adanya perubahan sistem belajar
mengajar. Pengelola sekolah, pelajar, orangtua, dan
tentu saja guru harus bermigrasi ke sistem
pembelajaran daring, yang lebih dikenal dengan
istilah e-learning atau dikenal dengan istilah
pembelajaran dalam jaringan atau “pembelajaran
daring” di Indonesia. Meskipun menyadari bahwa ada
disparitas terhadap akses teknologi pembelajaran dan
beragamnya latar belakang orang tua, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
dengan tegas memberlakukan kebijakan
pembelajaran daring [3]. Pembelajaran daring ini
berpengaruh  terhadap minat belajar, pelajar
cenderung mudah bosan karena pembelajaran kurang
menarik dan suasana tidak seperti kegiatan belajar
mengajar seharusnya [4].

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Mendikbud) pada awal tahun 2021
menyatakan bahwa pembelajaran masih akan
dilakukan secara daring [5]. Pernyataan tersebut telah
memberi pengaruh yang luas di masyarakat dengan
berbagai komentar melalui media sosial, salah
satunya Twitter. Banyak tweet berisi komentar positif
dan negatif menanggapi pernyataan yang mengarah
pada dilanjutkannya pembelajaran daring. Komentar-
komentar tersebut dapat dijadikan bahan untuk
menyerap aspirasi dari masyarakat untuk menangkap
persoalan-persoalan yang ada pada masyarakat.
Permasalahannya, = komentar-komentar  tersebut
begitu banyak dalam jumlah ragam kata, singkatan
kata, bahasa tidak formal, maupun simbol, sehingga
menimbulkan kesulitan ketika harus memilih kata
atau kelompok kata yang dapat menghasilkan
pernyataan positif atau negatif [6]. Keberadaan
analisis sentimen, mengatasi persoalan-persoalan
teresebut dengan cara merubah format yang tidak
terstruktur menjadi format yang terstruktur dan
terklasifikasi [7].

Berikut komentar positif tentang pembelajaran
daring oleh pengguna Twitter. Pertama, pembelajaran
daring memaksa pelajar harus segera menguasai
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teknologi yang berhubungan dengan pembelajaran
jarak jauh [8]. Kedua, pembelajaran daring
menjadikan para pelaku kegiatan memiliki
keleluasaan tempat dan waktu yang lebih banyak
dibandingkan pembelajaran luring [9]. Ketiga,
pembelajaran  daring  memungkinkan  untuk
menyediakan akses bagi semua orang dengan cara
yang lebih efektif dan mandiri [9]. Keempat, sudah
banyak sarana teknologi telah dapat mendukung
keberlangsungan pembelajaran  daring seperti
penggunaan Whatsapp Group, Google Classroom,
dan Zoom [9]. Kelima, mulai bermunculan inovasi-
inovasi metode pengajaran dengan pembelajaran
daring untuk meningkatkan motivasi dan minat
pelajar [10]. Sedangkan, komentar negatif mengenai
pembelajaran daring. Pertama, pembelajaran daring
tidak membuat semua pelajar mengalami kemudahan
dalam belajar, ada beberapa faktor yang
memengaruhi seperti suasana rumah dan karakteristik
dari pelajar itu sendiri [2]. Kedua, kenyataannya
bahwa tidak semua pembelajaran dapat dilakukan
secara daring, seperti praktik [9]. Ketiga,
pembelajaran membuat pelajar dan orang tua harus
mengeluarkan biaya ekstra dengan membeli
kebutuhan internet [10]. Keempat, pembelajaran
daring membuat aktivitas pelajar terutama yang
masih berusia anak-anak untuk bersosalisai dengan
teman sebayanya menjadi berkurang [2]. Kelima,
pembelajaran daring tidak selalu dapat dilaksanakan
dengan mudah, khususnya untuk wilayah pelajar
yang tidak terjangkau oleh sinyal internet [10].

Indonesia merupakan salah satu negara dengan
pengguna media sosial paling tinggi di dunia. Salah
satu media sosial yang memiliki banyak pengguna di
Indonesia adalah Twitfer yang berada di peringkat ke-
7 dunia, yaitu 13,2 juta pengguna [11]. Untuk
mendapatkan pendapat positif atau negatif dari
pernyataan Mendikbud dapat diperoleh melalui tweet
yang dilakukan oleh masyarakat pada media sosial
Twitter. Komentar-komentar masyarakat melalui
Twitter merupakan sumber data yang diakui
validitasnya dalam melakukan analisis sentimen [12].

Untuk mengklasifikasikan berbagai pernyataan
tersebut dapat dilakukan dengan analisis sentimen.
Salah satu algoritma yang bisa digunakan pada
analisis sentimen adalah Deep Learning [13].
Kelebihan menggunakan Deep Learning diantaranya
banyak model yang efektif dan populer, model ini
digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah
secara efektif, selain itu banyak masalah analisis
sentimen telah diselesaikan dengan akurasi tinggi
[13].

Penelitian analisis sentimen dengan menggunakan
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algoritma Deep Learning sudah banyak dilakukan.
Penelitian yang dimaksud diantaranya adalah
melakukan analasis sentimen tentang polaritas lintas
budaya dan deteksi emosi selama pandemi COVID-
19 [14], analisis sentimen tweet berbahasa Indonesia
dengan metode Deep Belief Network [15], selain itu
ada penelitian tentang analisis sentimen pembelajaran
daring dengan metode Support Vector Machine

(SVM) [16].

Merujuk pada penelitian sebelumnya, penelitian ini
mempunyai persamaan yaitu membahas analisis
sentimen dari fweet tentang pembelajaran daring,
sedangkan perbedaan terletak pada metode yang
diimplementasikan, pada penelitian ini menggunakan
metode Deep Learning sekaligus membandingkan
dengan metode yang lainnya untuk mengetahui nilai
evaluasi tertinggi menggunakan Cross Validation.
Data yang diambil merupakan komentar dari
masyarakat melalui media sosial Twitter berupa
komentar positif atau negatif berkaitan dengan
pembelajaran daring yang masih dilanjutkan pada
semester awal di tahun 2021. Dengan menggunakan
metode Deep Learning. Tahapan penelitian ini terdiri
dari pengambilan data mentah (crawling), pre-
processing data, klasifikasi dengan metode Deep
Learning, dan evaluasi Cross Validation. Data yang
diambil berjumlah 1000 fweet. Untuk mempermudah
melakukan analisis sentimen, digunakan perangkat
lunak bantu yaitu RapidMiner yang merupakan salah
satu perangkat lunak yang handal [17]. Hasil akhir
penelitian ini diharapkan mendapat nilai accuracy,
precission, dan recall tertinggi dari beberapa metode
yang dibandingkan dan mengetahui sentimen
masyarakat Indonesia tentang pembelajaran daring.

II. BAHAN DAN METODE
A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metodologi
penelitian kuantitatif (eksperimental) pada tweet para
pengguna Twitter tentang belajar daring. Penelitian
ini dilakukan dengan mengumpulkan tweet pengguna
Twitter sebanyak 1000 data sebelum tanggal 20
Januari 2021, ketika pandemic telah berlangsung
selama  setahun.  Alasan  mengapa  hanya
mengumpulkan data sebanyak 1000 tweet terakhir
karena isu yang diangkat tentang belajar daring
muncul pada awal tahun 2021, sehingga tentu tweet
yang diambil harus merupakan fweet yang terbaru.
Beberapa pengukuran dilakukan pada proses
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam model
deep learning.
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B. Sumber dan Metode Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Data yang diolah bersumber dari salah satu platform
media sosial yang populer di Indonesia yaitu Twitter.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu dengan cara membuat permohonan langsung ke
pihak Twitter untuk mendapatkan API key. Setelah
API key didapatkan data dapat langsung di-crawl
menggunakan operator yang ada di RapidMiner. Data
yang dikumpulkan adalah tweet yang mengandung
kata kunci “belajar daring”. Data yang dikumpulkan
dibatasi sebanyak 1000 tweet dalam selang waktu
sebelum tanggal 21 Januari 2021.

C. Identifikasi Variabel

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdapat dua buah variabel. Variabel pertama
adalah Text yang merupakan isi tweet yang ditulis
oleh pengguna. Variabel kedua adalah Polarity yang
merupakan sentimen yang diklasifikasikan sebagai
positif atau negatif.

D. Bahan

Bahan atau perangkat lunak bantu yang digunakan
dalam peneletian ini yaitu RapidMiner yang
merupakan perangkat lunak data analytics yang dapat
digunakan secara standalone untuk analisis data [18].
Perangkat lunak ini mempunyai beberapa fitur
seperti:

1. Data integration, analytical Extract Transform
Load (ETL), analisis data dan laporan.

2.  Memiliki Graphical User Interface (GUI) yang
mudah digunakan untuk desain dan proses
analisis.

3.  Repository untuk proses, data, dan manajeman

metadata.
4. Metadata transformation yang mana
pemeriksaan hasil tersedia selama proses desain.
5. Mendukung deteksi on-the-fly error dan

perbaikan yang cepat.

6. Lengkap dan fleksibel dengan ratusan metode
tersedia untuk integrase data, transformasi data,
pemodelan, dan visualisasi.

E. Arsitektur Sistem

Secara umum arsitektur sistem ini terdiri dari empat
bagian yaitu pengumpulan data, preprocessing,
klasifikasi, dan evaluasi sistem.
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1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
APl  Twitter dengan cara crawling. Tweet
dikumpulkan sebanyak 1000 data sebelum tanggal 21
Januari 2021 dengan kata kunci “belajar daring”.
Semua tweet yang diperoleh akan disimpan pada file
excel untuk dianalisis.

2. Preprocessing

Pada tahap ini dilakukan seleksi data agar data yang
digunakan menjadi lebih terstruktur. Tahapan text
preprocessing pada penelitian ini menggunakan
beberapa tahapan, diantaranya: filtering, tokenisasi,
stopword removal, dan stemming.

3. Klasifikasi

Tweet yang telah melalui preprocessing akan
diklasifikasin sesuai kelasnya (sentiment class) untuk
menentukan polaritasnya dari teks tersebut apakah
termasuk opini positif, negatif, atau netral dengan
menggunakan metode Deep Learning.

4. Evaluasi Sistem

Pengujian klasifikasi tweet dilakukan dengan
mengukur akurasi, presisi, dan recall dari hasil
perhitungan Deep Learning dengan menggunakan
Cross Validation.

F. Deep Learning

Pemodelan Deep Learning untuk pengecekan
sentiment digunakan dalam pembelajaran ini. Deep
Neural Network (CNN) terdiri dari input, output, dan
beberapa lapisan tersembunyi dengan banyak node.
Proses pelatihan DNN terdiri dari tahap pemanasan
dan tahap penyempurnaan.

Tahap pemanasan terdiri dari inisialisasi beban dalam
cara yang tidak diawasi melalui Deep Believe
Network (DBN) pada input data [19], diikuti oleh
jaringan berlatih dengan cara serakah dengan
mengambil dua lapisan sekaligus sebagai mesin
Boltzmann terbatas (RBM), diberikan sebagai:

Bo,h) = zg_hlw,d z(z_>

=1
L

= by

=1

Dimana o;, sebagai standar deviasi, wy;sebagai nilai
berat menghubungkan unit terlihat (vk) dan unit tak
terlihat h;, a; and b; adalah bias untuk unit yang
terlihat dan tersembunyi. Persamaan 1 mewakili
fungsi energi untuk RMB Gaussian-Bernoulli.
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Probabilitas gabungan unit yang tersembunyi dan
terlihat dinyatakan dengan:

e—E(v,h)
PR = 5= Fwm
Sedangkan, algoritma  divergensi  kontrastif

digunakan untuk memperkirakan parameter yang
dapat dilatth dengan memaksimalkan yang
diharapkan probabilitas log [19], dinyatakan dengan:

6 = argmaxee(iog v, p(v.h)]
Di mana 6 mewakili bobot, bias, dan deviasi standar.

Parameter jaringan disesuaikan dengan cara yang
diawasi menggunakan teknik propagasi balik pada
langkah penyetelan. Propagasi balik adalah ekspresi

. ac
untuk turunan parsial S

sehubungan dengan bobot berapa pun w (atau bias b)
di jaringan. Fungsi biaya kuadrat bisa didefinisikan
sebagai:

dari fungsi biaya C

1
= Iy - @I

Di mana n adalah jumlah total contoh pelatihan, x
adalah sampel pelatihan, y = y(x) adalah sesuai
yang diinginkan output, L menunjukkan jumlah
lapisan dalam jaringan, dan a® = al(x) adalah
vektor keluaran aktivasi dari jaringan ketika x adalah
masukan.

Model penilaian sentimen yang diusulkan
menggunakan LSTM, yang merupakan varian dari
recurrent neural network (RNN). LSTM membantu
menjaga kesalahan yang mungkin terjadi disebarkan

kembali melalui waktu dan lapisan. Mereka
mengizinkan RNN untuk belajar terus menerus
selama  banyak  langkah  waktu  dengan
mempertahankan ~ kesalahan  konstan.  RNN

memelihara memori yang membedakan sendiri dari
jaringan feedforward. LSTM berisi informasi di luar
aliran normal RNN dalam sel yang terjaga
keamanannya. Proses membawa memori ke depan
dapat diekspresikan secara matematis seperti:

ht = ®(WXt + Uht - 1

Di mana h;, adalah keadaan tersembunyi pada waktu
t. W adalah matriks bobot, dan U adalah matriks
transisi. @ adalah fungsi aktivasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengujian data yang sudah dikumpulkan dari
Twitter, kemudian diberi nilai untuk mengetahui
setiap atribut yang diuji pada setiap pengujian.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
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besar kehandalan dari sistem untuk memberikan
sebuah hasil yang lebih akurat. Pengujian dilakukan
untuk mengetahui akurasi metode kalsifikasi Deep
Learning dalam melakukan klasifikasi pada data yang
tidak seimbang. Setelah, hasilnya disbanding dengan
metode yang lain yaitu Naive Bayes dan k-NN untuk
mengetahui metode mana yang paling memiliki
tingakat akurasi, presisi, dan recall tertinggi.

Adapun total data tweet yang digunakan untuk
pengujian klasifikasi adalah 100 data setelah melalui
proses preprocessing dan sampling. Jumlah tweet
yang sesuai antara hasil perhitungan metode Deep
Learning oleh sistem dengan nilai polarity, akan
memengaruhi nilai akurasi, presisi, dan recall.
Semakin besar jumlah fweet yang sesuai, maka
semakin tinggi pula nilai akurasi, presisi, dan recall
yang didapat.

Pada pengujian pertama dengan metode Deep
Learning akurasi pengukuran didapatkan sebesar
100%. Rekapitulasi hasil pengujian klasifikasi
perhitungan fweet dengan menggunakan metode
Deep Learning untuk pencarian dengan kata kunci
“belajar daring” dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian dengan metode Deep Learning

Prediksi Data Target

(%)1s1821q
(%1180

Jmisod
[edN
JuesoN

100

=]

Positif 73 0 100

Netral 0 14 0 100 100

Negatif 0 0 13 100 100

Rata-rata 100 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil akurasi perhitungan klasifikasi secara
kesluruhan dengan menggunakan Deep Learning
yaitu sebesar 100%, presisi 100%, dan recall 100%.

Pada pengujian kedua dengan metode Naive Bayes
akurasi pengukuran didapatkan sebesar 99%.
Rekapitulasi hasil pengujiannya dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian dengan metode Naive Bayes

o g3 =7
Prediksi Data Target ~g =2
w2
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s £ %

z = g

=, ) 8

= = B
Positif 72 0 0 100 98,63
Netral 0 14 0 100 100
Negatif 1 0 13 93.33 100
Rata-rata 97,78 99,54

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil akurasi perhitungan klasifikasi secara
kesluruhan dengan menggunakan Naive Bayes yaitu
sebesar 99%, presisi 97,78%, dan recall 99,54%.

Pada pengujian ketiga dengan metode k-NN akurasi
pengukuran didapatkan sebesar 82%. Rekapitulasi
hasil pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian dengan metode k-NN

~ ~

Prediksi Data Target g o

s z =z Z E

[¢] ¢) ) =)

2 =1 ] X =

= & =B < <=

= =

Positif 69 5 5 87,34 94.52
Netral 4 4 8 50 61.54
Negatif 0 5 0 100 35.71
Rata-rata 79.11 63.92

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil akurasi perhitungan klasifikasi secara
kesluruhan dengan menggunakan Naive Bayes yaitu
sebesar 82%, presisi 79,12%, dan recall 63,93%.

Setelah melakukan pengujian pada ketiga metode
tersebut maka didapatkan hasil bahwa metode Deep
Learning memiliki model yang lebih baik dari pada
metode Naive Bayes dan k-NN seperti yang dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil perbandingan pengujian klasifikasi

Metode Akurasi  Presisi Recall
Deep Learning  100% 100% 100%
Naive Bayes 99% 97,78%  99,54%
k-NN 82% 79,12%  63,83%
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Dari tabel perbandingan pengujian  sistem
keseluruhan dari perhitungan klasifikasi
memperlihatkan bahwa metode Naive Bayes

memiliki nilai akurasi, presisi, dan recal/ yang hampir
sama besar dengan Deep Learning.

Setelah dilakuakan perbandingan dan didapatkan
metode yang paling baik yaitu metode Deep Learning
maka  model  tersebut  digunakan  untuk
mengklasifikasikan sentimen masyarakat tentang
“belajar daring” yang hasilnya dapa dilihat pada
Gambar 1.

M Positif M Netral B Negatif

Gambar 1. Perbandingan persentase sentimen
masyarakat terhadap belajar daring

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa tweet
yang bersentimen positif memiliki frekuensi dan
jumlah lebih besar dari tweet yang bersentimen
negatif atau netral.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian pada sistem yang dibangun
memperlihatkan bahwa metode Deep Learning
memberikan hasil pengujian klasifikasi lebih
baik dengan akurasi sebesar 100%, presisi 100%,
dan recall 100%, sedangkan hasil pengujian
klasifikasi dengan menggunakan metode Naive
Bayes memberikan hasil pengujian klasifikasi
dengan akurasi sebesar 99%, presisi 97,78%,
recall 92%, dan akurasi k-NN yaitu sebesar 82%,
presisi 79,12%, recall 63,83%.

2. Hasil dari analisis klasifikasi sentimen
masyarakat terhadap “belajar daring” pada media
sosial Twitter menunjukkan sentimen positif
dengan polaritasnya mencapai 73%, polaritas
negatif sebesar 13%, dan polaritas netral sebesar
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14%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar
daring memberikan dampak positif berdasarkan
percakapan dan hasil sentimen pada media sosial
Twitter.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya adalah dengan mengembangkan kembali
anlisis sentiment dengan mengkombinasikan metode
Deep Learning untuk mendapatkan hasil akurasi yang
lebih baik lagi. Selain itu, masih terbukanya ruang
yang lebar untuk melakukan penelitian analisis
sentimen sehubungan dengan banyaknya cara untuk
melakukan pre-processing, pemodelan, dan evaluasi.
Lebih dari itu, ruang lingkup untuk obyek penelitian
analisis sentimen masih merupakan area yang tidak
terbatas untuk diteliti.
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